


Selamat datang dalam edisi terbaru
newsletter kami! Pada edisi kali ini, kami
mengangkat topik yang sangat penting
dan relevan bagi dunia akademik, yaitu
"Tips Anti-Plagiarisme." Plagiarisme adalah
salah satu pelanggaran etika akademik
yang serius dan bisa berdampak negatif
pada perjalanan studi serta reputasi
akademik Anda. Oleh karena itu, penting
bagi kita semua untuk memahami
bagaimana menghindari plagiarisme dan
menjaga integritas dalam setiap karya
ilmiah yang kita hasilkan.
Dalam newsletter ini, kami telah
merangkum berbagai tips praktis untuk
membantu Anda mengenali berbagai
bentuk plagiarisme, cara mengutip yang
benar, serta alat-alat yang dapat Anda
gunakan untuk memastikan karya Anda
bebas dari plagiarisme. Kami berharap
konten ini dapat memberikan wawasan
yang berguna bagi Anda, sekaligus
mendukung budaya akademik yang jujur
dan penuh integritas.
Selamat membaca dan semoga tips ini
membantu Anda dalam menghasilkan
karya ilmiah yang berkualitas!
Salam hangat,
Tim Perpustakaan Universitas Ciputra

FOREWORDS



Plagiarisme berasal dari bahasa yunani. Plagiarius
bermakna penculik dan plagium berarti menculik. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia "plagiat" diartikan sebagai
pengambilan karya orang lain dan menjadikannya seolah-
olah karangan sendiri. Plagiarisme tentu merupakan
pelanggaran atas hak cipta sebagaimana diatur dalam UU
no. 17 tahun 2010.

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 mengatur sanksi
bagi orang yang melakukan plagiat, khususnya yang
terjadi dilingkungan akademik. Sanksi tersebut adalah
sebagai berikut (Pasal 70):
Lulusan yang karya ilmiah yang digunakannya untuk
mendapatkan gelar akademik, profesi, atau vokasi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 Ayat (2) terbukti
merupakan jiplakan dipidana dengan pidana penjara
paling lama dua tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp 200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah).



Ada beberapa tipe plagiarisme:
Plagiarisme Kata demi Kata (Word for word
Plagiarism). Penulis menggunakan kata-kata penulis
lain (persis) tanpa menyebutkan sumbernya.
Plagiarisme atas sumber (Plagiarism of Source).
Penulis menggunakan gagasan orang lain tanpa
memberikan pengakuan yang cukup (tanpa
menyebutkan sumbernya secara jelas).
Plagiarisme Kepengarangan (Plagiarism of
Authorship). Penulis mengakui sebagai pengarang
karya tulis karya orang lain.
Self Plagiarism. Termasuk dalam tipe ini adalah
penulis mempublikasikan satu artikel pada lebih dari
satu redaksi publikasi. Dan mendaur ulang karya
tulis/ karya ilmiah. Yang penting dalam self plagiarism
adalah bahwa ketika mengambil karya sendiri, maka
ciptaan karya baru yang dihasilkan harus memiliki
perubahan yang berarti. Artinya Karya lama
merupakan bagian kecil dari karya baru yang
dihasilkan. 



Berdasarkan beberapa definisi plagiarisme di atas, berikut
ini diuraikan ruang lingkup plagiarisme:

Mengutip kata-kata atau kalimat orang lain tanpa
menggunakan tanda kutip dan tanpa menyebutkan
identitas sumbernya.
Menggunakan gagasan, pandangan atau teori orang
lain tanpa menyebutkan identitas sumbernya.
Menggunakan fakta (data, informasi) milik orang lain
tanpa menyebutkan identitas sumbernya.
Mengakui tulisan orang lain sebagai tulisan sendiri.
Melakukan parafrase (mengubah kalimat orang lain
ke dalam susunan kalimat sendiri tanpa mengubah
idenya) tanpa menyebutkan identitas sumbernya.
Menyerahkan suatu karya ilmiah yang dihasilkan dan
/atau telah dipublikasikan oleh pihak lain seolah-olah
sebagai karya sendiri.

"Plagiarism is one of the great academic sins. It has
the power to destroy a scholar or writer and turn a

lifetime's work to dust." (Miranda Devine)



MENGHINDARI
TINDAKAN
PLAGIARISME:
Sebagaimana ditulis dalam
http://writing.mit.edu/wcc/avoidingplagiarism, ada
langkah yang harus diperhatikan untuk mencegah atau
menghindarkan kita dari plagiarisme, yaitu melakukan
pengutipan dan/atau melakukan paraphrase.

Pengutipan
Menyebutkan sumbernya atau sitasi.
Menuliskan daftar pustaka, atas karya yang
dirujuk, dengan baik dan benar. Yang dimaksud
adalah sesuai panduan yang ditetapkan masing-
masing institusi dalam penulisan daftar pustaka.

Paraphrase
Melakukan parafrase. Parafrase adalah
mengungkapkan ide/gagasan orang lain dengan
menggunakan kata-kata sendiri, tanpa merubah
maksud atau makna ide/gagasan dengan tetap
menyebutkan sumbernya.



LANGKAH-LANGKAH
PARAFRASE:

Memahami maknanya dengan caramembaca
beberapa kali.
Mencatat kata kunci.
Menulis dengan kata-kata sendiri tanpa
melihatsumber aslinya atau tulis dengan
merubahstruktur kalimat (aktif ke pasif atau
sebaliknya)
Membandingkan hasil parafrase dengan
sumberaslinya.
Mencatat dan sitasi sumber yang digunakan.

CONTOH MERUBAH KALIMAT
AKTIFKE PASIF DENGAN S P O K




